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Abstrak

Cerita rakyat merupakan bentuk karya sastra yang menyimpan berbagai nilai etika dan dapat digunakan sebagai
sarana untuk pendidikan karakter. Salah satu contoh cerita rakyat yang mengajarkan nilai-nilai moral merupakan
kisah Si Kabayan yang menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Sunda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji nilai-nilai moral yang terdapat dalam kisah Si Kabayan serta hubungannya dengan materi pendidikan
karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur. Data
diperoleh dari pencarian artikel jurnal ilmiah dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan melalui Google
Scholar, portal Sinta, dan situs jurnal perguruan tinggi. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan artikel
berdasarkan tema, yaitu nilai moral dalam cerita rakyat Si Kabayan, penerapan nilai moral dalam pendidikan
karakter, dan pendidikan karakter dalam bahan ajar. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa Si Kabayan
memuat nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kemandirian, kebijaksanaan, kepedulian, kesabaran,
kesopanan, serta nilai-nilai agama. Implikasi praktis dari penelitian ini ialah guru sekolah dasar bisa
memanfaatkan cerita rakyat ini sebagai sarana edukasi yang menarik dan relevan untuk secara alami
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Selain itu, dari segi teori, studi ini berperan dalam
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam fondasi pembentukan karakter, sehingga memperkuat identitas
budaya suatu bangsa di tengah pengaruh globalisasi.

Kata Kunci: Moral, pendidikan karakter, Si Kabayan

Abstract

Folk tales are great ways to teach kids about right and wrong and help them grow into better people. One story
that has a lot of important life lessons is the tale of Si Kabayan, which is a key part of Sundanese culture. This
study looks into the moral values found in the Si Kabayan story and how they connect to teaching good character
traits. Data were gathered through a qualitative descriptive approach using a literature review method by
searching for scientific journal articles on Google Scholar, the Sinta portal, and university journal websites.
Data analysis was done by sorting articles into groups based on themes like the moral values of Si Kabayan, how
these values are applied, and how they are included in teaching materials. The findings show that the story of Si
Kabayan has many important moral lessons, such as responsibility, independence, wisdom, care, patience,
politeness, and religious values. In real-life teaching, this study suggests that elementary school teachers can use
folk tales as a fun and effective way to help children learn and understand good character values naturally. This
study helps combine local wisdom with building character, and supports the country’s cultural identity in the
face of globalization.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan saat ini menghadapi sejumlah tantangan signifikan akibat perubahan nilai-nilai moral
yang disebabkan oleh globalisasi dan transformasi digital yang tidak terkendali (Citra, 2021). Fenomena seperti
menurunnya norma kesopanan, kurangnya kesadaran sosial, dan pengaruh negatif dari teknologi telah menjadi
ancaman nyata bagi perkembangan karakter anak-anak di sekolah dasar (Shoclicha, 2018). Penting untuk
memperkuat identitas dan kesadaran nasional anak-anak, terutama dengan masuknya budaya asing yang sering
tidak sejalan dengan nilai-nilai [uhur bangsa (Prastiwi & Sudigdo, 2022). Oleh karena itu, sekadar mengajarkan
tentang perkembangan karakter di sekolah dasar secara teoritis tidaklah cukup, materi pembelajaran harus
terintegrasi dengan kenyataan budaya siswa untuk membentuk kebiasaan yang baik (Fadilah, 2021).

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik agar mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan mengenai baik dan buruk, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan serta perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Thomas Lickona menyatakan bahwa pendidikan
karakter mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action yang saling
berkaitan dalam membentuk individu yang berkarakter. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penguatan
pendidikan karakter diwujudkan melalui Profil Pelajar Pancasila yang mencakup dimensi beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, serta berkebinekaan global.
Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan
pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Sastra dalam ruang lingkup pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena mampu
menumbuhkan apresiasi dan kepekaan perasaan anak terhadap lingkungan sekitar. Salah satu jenis sastra yang
kaya akan pesan moral adalah cerita rakyat, yang berfungsi sebagai sarana efektif untuk mendorong anak dalam
mengenal baik dan buruknya sesuatu melalui bacaan yang menarik (Latifah dkk., 2022). Karya sastra
merupakan kehidupan masyarakat di sekitarnya. Pengarang menciptakan karya agar dapat dipahami, dinikmati,
serta dimanfaatkan bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan terutama nilai
moral (Astawan dkk., 2022).

Nilai moral dalam karya sastra berfungsi sebagai media penyampaian pesan mengenai perilaku yang
dianggap baik dan layak diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui tokoh, alur, dan peristiwa yang
disajikan, karya sastra dapat menjadi sarana pembelajaran moral yang membantu peserta didik memahami
berbagai nilai kehidupan. Dalam cerita rakyat, nilai moral umumnya disampaikan melalui pesan-pesan yang
dapat dijadikan pedoman dalam bersikap dan bertindak (Murti & Maryani, 2013).

Cerita Si Kabayan merupakan salah satu cerita rakyat yang melekat dan menjadi identitas budaya
masyarakat Sunda yang sangat populer dan telah mengalami berbagai transformasi dari tradisi lisan ke dalam
bentuk sastra, drama, hingga film (Ridwan, 2021). Sekalipun dikenal sebagai sosok yang ceria, lucu, bodoh
namun cerdik, sejatinya jika kita amati cerita rakyat Si Kabayan memiliki nilai-nilai moral yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran melalui pendidikan karakter. Karakter dikaitkan sebagai cara berpikir dan
perilaku khas tiap individu guna hidup bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara (Panglipur & Listiyaningsih, 2017 dalam Hayya & Setiyawaty, 2023). Pembentukan karakter tidak
selalu hadir dari banyaknya materi maupun peran yang diberikan seseorang, melainkan dari bagaimana tujuan
yang diinginkan bisa tercapai. Contohnya, dalam buku cerita anak yang dibuat menggunakan ilustrasi-ilustrasi
sehingga anak dapat lebih memahami latar dan alur cerita (Hayya & Setiawaty, 2023).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah melakukan kajian terhadap nilai-nilai moral dalam kisah Si
Kabayan, tetapi tujuan penelitiannya sangat bervariasi. Penelitian Latifah dkk. (2022) menganalisis konsep
moral tokoh Si Kabayan sebagai alternatif materi pengajaran untuk siswa SMA. Hayya dan Setiawaty (2023)
menelaah peran nilai-nilai personal dan pendidikan dalam buku cerita Si Kabayan bagi siswa sekolah dasar.
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Sementara itu, Prastiwi dan Sudigdo (2022) mengkaji nilai pendidikan karakter dalam dongeng dan cerita rakyat
untuk siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki potensi sebagai
media penanaman nilai moral dan karakter.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada identifikasi nilai moral dalam cerita
Si Kabayan atau pemanfaatan cerita rakyat sebagai media pembelajaran secara umum. Belum banyak penelitian
yang secara sistematis mensintesis nilai-nilai moral dalam cerita Si Kabayan dan menghubungkannya dengan
kerangka pendidikan karakter sekolah dasar berbasis budaya lokal yang mendukung penguatan karakter peserta
didik. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai moral yang
terkandung dalam cerita Si Kabayan dapat dipetakan dan dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar yang
relevan dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis literatur yang mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam cerita rakyat Si Kabayan ke dalam kerangka pendidikan karakter sekolah dasar berbasis budaya
lokal. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam cerita Si Kabayan, tetapi juga menganalisis relevansinya sebagai alternatif bahan ajar
kontekstual yang mendukung penguatan karakter peserta didik.

Di balik nuansa humornya, cerita Si Kabayan mengandung berbagai nilai moral seperti kemandirian,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kecerdikan dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa tokoh Si Kabayan tidak hanya berfungsi sebagai tokoh hiburan, tetapi juga
sebagai media pembelajaran moral yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Dalam perspektif perkembangan
moral Lawrence Kohlberg, berbagai tindakan tokoh dalam cerita dapat dipahami sebagai bentuk penalaran
moral yang melibatkan pertimbangan terhadap norma, tanggung jawab sosial, dan konsekuensi tindakan. Oleh
karena itu, cerita Si Kabayan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran karakter yang
relevan dengan kebutuhan pendidikan dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moral yang
terkandung dalam cerita rakyat Si Kabayan serta mengkaji relevansinya sebagai alternatif bahan ajar pendidikan
karakter berbasis budaya lokal di sekolah dasar. Melalui kajian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai kontribusi cerita rakyat Si Kabayan dalam mendukung penguatan karakter peserta
didik.

METODE

Analisis ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Studi literatur
atau biasa disebut penelitian kepustakaan adalah cara mengumpulkan data dan informasi dengan cara membaca,
mengumpulkan, menganalisis, mengidentifikasi, serta mengevaluasi sumber-sumber tertulis yang relevan,
seperti jurnal ilmiah, buku referensi, serta berbagai materi lainnya, baik dalam bentuk cetak atau digital yang
berkaitan langsung dengan topik dan objek yang diteliti (Apda dkk., 2021). Kajian difokuskan pada analisis
kandungan nilai moral dalam cerita rakyat Si Kabayan terhadap penguatan pendidikan karakter di sekolah.

Penelusuran literatur dilakukan dengan melalui database dan situs jurnal ilmiah nasional yang
terakreditasi, seperti google scholar, portal sinta, serta portal jurnal yang dimiliki oleh berbagai perguruan tinggi
di Indonesia. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian menggabungkan beberapa istilah yang terkait,
seperti “nilai moral”, “cerita rakyat Si Kabayan”, dan “pendidikan karakter”.

Proses pemilihan data dilakukan secara ketat, dimulai dengan identifikasi awal berdasarkan judul dan kata
kunci, dan berlanjut ke pemeriksaan menyeluruh terhadap abstrak dan isi detail artikel. Semua data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan beberapa kriteria utama, yaitu: (1) artikel yang membicarakan nilai-nilai
moral yang terkandung dalam cerita rakyat Si Kabayan, (2) artikel yang membahas mengenai penerapan nilai
moral dalam pendidikan karakter, dan (3) artikel yang membahas pendidikan karakter dalam bahan ajar. Artikel-
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artikel tersebut dianalisis dengan cara membandingkan dan mengaitkan temuan antar artikel guna menemukan
pola serta melihat persamaan dan perbedaannya.

Proses penyaringan artikel dilakukan secara bertahap mulai dari identifikasi awal berdasarkan judul, kata
kunci, serta keterkaitannya dengan topik penelitian. Pada tahap penelusuran literatur ditemukan tujuh artikel
jurnal dan satu skripsi yang relevan dengan tema penelitian. Selanjutnya, seluruh sumber tersebut diseleksi
melalui pemeriksaan abstrak dan isi artikel secara mendalam berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil
seleksi menunjukkan bahwa tiga artikel jurnal dan satu skripsi memenuhi kriteria dan digunakan sebagai
literatur primer dalam penelitian ini, sedangkan artikel lainnya digunakan sebagai sumber pendukung untuk
memperkuat pembahasan. Analisis isi dan tinjauan literatur digunakan sebagai teknik analisis data untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan perspektif pada topik penelitian.

Analisis ini digunakan untuk mengkaji nilai moral, seperti tanggung jawab dan kemandirian yang ada
pada diri Si Kabayan guna dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar dalam pendidikan karakter. Cerita rakyat
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang dapat memahami perilaku
baik dan buruk melalui contoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Dengan menggunakan metode ini,
nilai-nilai moral seperti tanggung jawab dan kemandirian diidentifikasi dan dirumuskan sebagai bahan praktis
untuk pengembangan karakter di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis literatur dan proses seleksi, menghasilkan beberapa artikel yang relevan serta
dikelompokkan dalam beberapa tema, yaitu: (1) artikel yang membicarakan nilai-nilai moral yang terkandung
dalam cerita rakyat Si Kabayan, (2) artikel yang membahas mengenai penerapan nilai moral dalam pendidikan
karakter, dan (3) artikel yang membahas pendidikan karakter dalam bahan ajar.

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat Si Kabayan

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa cerita rakyat Si Kabayan tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai cerita humor yang berfungsi menghibur masyarakat Sunda, melainkan sebagai media transmisi nilai
moral, budaya, dan sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam perspektif folklor, cerita rakyat
memiliki fungsi edukatif karena mengandung seperangkat nilai yang digunakan masyarakat untuk membentuk
perilaku individu sesuai dengan norma sosial yang berlaku (Zipes, 2012). Temuan ini memperlihatkan bahwa
karakter Si Kabayan merepresentasikan sosok manusia yang hidup dalam realitas sosial masyarakat Sunda
dengan berbagai kompleksitas moral yang menyertainya. Oleh karena itu, keberadaan Si Kabayan dalam tradisi
lisan tidak hanya berfungsi sebagai tokoh komedi, tetapi juga sebagai medium refleksi sosial yang
menyampaikan pesan-pesan etis kepada masyarakat.

Berdasarkan berbagai penelitian yang dianalisis, nilai moral yang paling dominan dalam cerita Si
Kabayan meliputi tanggung jawab, religiusitas, kemandirian, kepedulian sosial, kejujuran, kesederhanaan, dan
kecerdikan (Latifah dkk., 2022; Hayya & Setiawaty, 2023; Jamaludin, 2020; Ridwan, 2021). Menariknya, nilai-
nilai tersebut tidak disampaikan secara langsung melalui nasihat normatif, melainkan dibangun melalui konflik,
dialog, serta tindakan para tokoh dalam cerita. Pola penyampaian seperti ini memiliki kekuatan pedagogis yang
tinggi karena pembaca memperoleh kesempatan untuk melakukan interpretasi dan refleksi terhadap makna
moral yang terkandung dalam cerita. Temuan ini sejalan dengan pandangan Nikolajeva (2014) yang menyatakan
bahwa karya sastra memiliki kemampuan untuk mengembangkan pemahaman moral melalui proses identifikasi
pembaca terhadap pengalaman dan tindakan tokoh dalam cerita.

Nilai tanggung jawab menjadi salah satu nilai yang paling konsisten ditemukan dalam berbagai versi
cerita Si Kabayan. Meskipun secara stereotip Kabayan sering digambarkan sebagai sosok pemalas, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa ia tetap memiliki kesadaran untuk menjalankan tanggung jawabnya sebagai
suami maupun anggota masyarakat (Latifah dkk., 2022; Hayya & Setiawaty, 2023). Kondisi ini menunjukkan
adanya paradoks karakter yang menarik untuk dianalisis. Di satu sisi, Kabayan sering melakukan tindakan yang
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dianggap tidak lazim atau bahkan konyol, tetapi di sisi lain ia mampu menunjukkan komitmen terhadap
tanggung jawab sosialnya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa cerita Si Kabayan tidak mengonstruksi
karakter manusia secara hitam-putih, melainkan menghadirkan kompleksitas perilaku manusia yang realistis.
Perspektif ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona (1991) yang menegaskan bahwa
karakter yang baik tidak hanya tercermin dari kemampuan mengetahui sesuatu yang benar (moral knowing),
tetapi juga dari kemauan untuk melakukan tindakan yang benar (moral action).

Selain tanggung jawab, nilai religiusitas juga menjadi aspek yang menonjol dalam cerita Si Kabayan.
Beberapa adegan memperlihatkan pentingnya pelaksanaan ibadah, penghormatan terhadap nilai-nilai agama,
serta keyakinan kepada Tuhan sebagai landasan dalam menjalani kehidupan (Jamaludin, 2020; Ridwan, 2021).
Misalnya, ketika Nyi Iteung mengajak Kabayan melaksanakan salat Magrib berjamaah, cerita tersebut tidak
hanya menggambarkan aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga menyampaikan pesan mengenai disiplin spiritual
dan kepatuhan terhadap perintah agama. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa cerita rakyat Indonesia
pada umumnya tidak dapat dipisahkan dari konteks religius masyarakat yang melahirkannya. Dalam perspektif
pendidikan Islam, nilai religius tersebut berfungsi sebagai fondasi pembentukan akhlak dan perilaku sosial yang
baik (Sholichah, 2018). Dengan demikian, moralitas dalam cerita Si Kabayan tidak hanya berkaitan dengan
hubungan antar manusia, tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan Tuhan.

Dari perspektif teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg (1984), perilaku tokoh-tokoh dalam cerita
Si Kabayan menunjukkan karakteristik moralitas konvensional, yaitu tahap ketika individu mulai bertindak
berdasarkan norma sosial, harapan masyarakat, dan kesadaran terhadap aturan yang berlaku. Sikap
menghormati orang tua, menjaga hubungan sosial, membantu sesama, serta menjalankan kewajiban agama
merupakan bentuk perilaku yang mencerminkan orientasi terhadap keteraturan sosial. Temuan ini menunjukkan
bahwa cerita Si Kabayan tidak hanya mengajarkan perilaku baik secara individual, tetapi juga menanamkan
kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga harmoni sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai kecerdikan yang dimiliki Kabayan merupakan salah satu
karakteristik unik yang membedakan cerita ini dari banyak cerita rakyat lainnya. Kecerdikan Kabayan sering
kali muncul dalam situasi problematis yang menuntut kemampuan berpikir kreatif untuk menemukan solusi atas
persoalan yang dihadapi. Dalam beberapa cerita, kecerdikan tersebut digunakan untuk menghadapi
ketidakadilan sosial, mengatasi keterbatasan ekonomi, atau menyelesaikan konflik interpersonal. Temuan ini
menunjukkan bahwa cerita Si Kabayan tidak hanya menanamkan nilai moral tradisional, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ariyani dan Prasetyo (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dikembangkan melalui proses pendidikan abad ke-21.

Selain nilai individual, cerita Si Kabayan juga mengandung nilai sosial yang kuat. Hal ini tampak pada
tradisi botram atau makan bersama yang berulang kali muncul dalam berbagai versi cerita Kabayan (Zurviana
dkk., 2025). Tradisi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai latar budaya, tetapi juga menjadi simbol solidaritas,
gotong royong, kesetaraan sosial, dan kebersamaan masyarakat Sunda. Dalam konteks ini, makanan tidak
diposisikan sebagai kebutuhan biologis semata, melainkan sebagai media yang memperkuat hubungan sosial
antar masyarakat. Temuan tersebut mengonfirmasi pandangan UNESCO (2021) bahwa warisan budaya lokal
memiliki kontribusi penting dalam membentuk identitas sosial, kohesi masyarakat, dan karakter generasi muda.
Oleh karena itu, nilai solidaritas dalam cerita Si Kabayan dapat dipandang sebagai representasi kearifan lokal
yang relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter di era modern.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai moral dalam cerita Si Kabayan memiliki keterkaitan
yang kuat dengan konsep pendidikan karakter yang berkembang secara global. Berkowitz dan Bier (2005)
menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus mampu mengintegrasikan nilai moral, nilai sosial,
dan keterampilan hidup secara bersamaan. Nilai tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial, dan kerja sama
yang ditemukan dalam cerita Si Kabayan menunjukkan adanya integrasi tersebut. Dengan kata lain, cerita rakyat
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ini tidak hanya mengajarkan apa yang baik dan buruk, tetapi juga memberikan contoh konkret mengenai
bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa cerita rakyat Si Kabayan merupakan karya folklor
yang kaya akan muatan moral, sosial, budaya, dan religius. Nilai-nilai tersebut tidak hadir secara terpisah,
melainkan saling berinteraksi membentuk suatu sistem pendidikan moral yang utuh. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa cerita rakyat bukan sekadar warisan budaya yang perlu dilestarikan, tetapi juga sumber
belajar yang memiliki relevansi tinggi dalam pengembangan karakter generasi muda. Dengan demikian, cerita
Si Kabayan dapat diposisikan sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang berpotensi mendukung penguatan
pendidikan karakter melalui pendekatan berbasis budaya dan sastra.

Penerapan nilai moral dalam pendidikan karakter

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat Si
Kabayan memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan pendidikan karakter di Indonesia. Berbagai penelitian
menyebutkan bahwa cerita rakyat merupakan salah satu media yang efektif untuk menyampaikan pesan moral
karena dekat dengan pengalaman kehidupan peserta didik dan disajikan dalam bentuk narasi yang mudah
dipahami (Prastiwi & Sudigdo, 2022). Melalui tokoh, alur, konflik, dan penyelesaian masalah yang terdapat
dalam cerita, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar moral secara tidak langsung. Proses ini
memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai tertentu secara kognitif, tetapi juga
mengembangkan empati dan refleksi terhadap perilaku yang ditampilkan oleh tokoh-tokoh dalam cerita.

Nilai tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang paling dominan ditemukan dalam cerita
Si Kabayan. Meskipun sering digambarkan sebagai sosok yang santai dan terkadang malas, Kabayan tetap
menunjukkan tanggung jawab terhadap keluarga serta berusaha menyelesaikan berbagai persoalan yang
dihadapinya (Latifah dkk., 2022; Hayya & Setiawaty, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter tidak selalu harus disampaikan melalui figur yang ideal dan sempurna. Sebaliknya, tokoh yang
memiliki kelemahan justru dapat memberikan pembelajaran moral yang lebih realistis karena mencerminkan
kehidupan manusia yang sesungguhnya. Dalam perspektif pendidikan karakter, kondisi ini penting karena
peserta didik dapat belajar bahwa karakter yang baik merupakan hasil proses pembelajaran dan perbaikan diri
yang berkelanjutan, bukan sesuatu yang muncul secara instan.

Temuan tersebut sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Lickona (1991) yang
menempatkan tanggung jawab (responsibility) dan rasa hormat (respect) sebagai dua nilai moral utama yang
harus ditanamkan dalam pendidikan. Menurut Lickona, pendidikan karakter yang berhasil tidak hanya
mengajarkan peserta didik untuk mengetahui nilai yang baik, tetapi juga menumbuhkan komitmen untuk
melaksanakan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks cerita Si Kabayan, nilai tanggung
jawab tidak disampaikan melalui ceramah moral, melainkan melalui tindakan tokoh yang menghadapi
konsekuensi dari setiap keputusan yang diambilnya. Pendekatan semacam ini dianggap lebih efektif dalam
membantu peserta didik memahami makna suatu nilai karena disampaikan melalui pengalaman naratif yang
konkret.

Selain tanggung jawab, nilai religiusitas juga menjadi komponen penting dalam pendidikan karakter yang
tercermin dalam cerita Si Kabayan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam cerita
memperlihatkan kepatuhan terhadap ajaran agama, kebiasaan beribadah, serta keyakinan bahwa setiap tindakan
manusia memiliki dimensi spiritual (Jamaludin, 2020; Ridwan, 2021). Dalam konteks pendidikan karakter, nilai
religius memiliki posisi yang sangat penting karena menjadi fondasi bagi pembentukan perilaku moral lainnya.
Individu yang memiliki kesadaran religius umumnya akan lebih mudah mengembangkan sikap jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Temuan ini sejalan dengan pandangan Sholichah (2018) yang
menyatakan bahwa pendidikan dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual,
tetapi juga pembentukan akhlak dan spiritualitas peserta didik.
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Nilai kemandirian yang ditemukan dalam cerita Si Kabayan juga memiliki relevansi yang tinggi dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21. Dalam berbagai situasi, Kabayan ditampilkan sebagai sosok yang mampu
mencari solusi atas masalah yang dihadapinya dengan memanfaatkan kemampuan berpikir dan pengalaman
yang dimiliki. Meskipun solusi yang digunakan sering kali bersifat unik dan tidak biasa, tindakan tersebut
menunjukkan adanya kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. Temuan ini dapat dikaitkan
dengan hasil penelitian Kusumawati dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar merupakan
salah satu kompetensi penting yang harus dikembangkan sejak pendidikan dasar agar peserta didik mampu
menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks.

Dari perspektif perkembangan moral, nilai-nilai yang terkandung dalam cerita Si Kabayan menunjukkan
adanya proses internalisasi norma sosial yang sejalan dengan teori Kohlberg (1984). Pada tahap moralitas
konvensional, individu mulai memahami pentingnya aturan sosial, kewajiban moral, dan penerimaan
masyarakat terhadap perilaku tertentu. Sikap menghormati orang tua, membantu sesama, menjaga hubungan
sosial, dan menjalankan kewajiban agama yang ditampilkan dalam cerita Si Kabayan mencerminkan
karakteristik tahap tersebut. Dengan demikian, cerita rakyat dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu
peserta didik memahami norma sosial dan membangun kesadaran moral yang lebih matang.

Jika dikaitkan dengan kebijakan pendidikan nasional, nilai-nilai yang ditemukan dalam cerita Si Kabayan
memiliki kesesuaian yang kuat dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Nilai religiusitas berkaitan dengan
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Nilai tanggung jawab dan
kemandirian berkaitan dengan dimensi mandiri. Nilai solidaritas dan gotong royong berkaitan dengan dimensi
bergotong royong, sedangkan kecerdikan Kabayan dalam menyelesaikan masalah dapat dikaitkan dengan
dimensi bernalar kritis (Kemendikbudristek, 2022). Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa cerita rakyat Si
Kabayan tidak hanya relevan secara kultural, tetapi juga memiliki relevansi pedagogis dengan arah kebijakan
pendidikan Indonesia saat ini.

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa temuan dalam penelitian ini berasal dari studi literatur sehingga
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas penggunaan cerita Si Kabayan dalam meningkatkan
karakter peserta didik. Kajian ini hanya menunjukkan adanya potensi dan relevansi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam cerita tersebut. Oleh karena itu, penelitian lanjutan berupa eksperimen, quasi experiment,
atau penelitian tindakan kelas diperlukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan
cerita Si Kabayan terhadap perkembangan karakter peserta didik dalam konteks pembelajaran yang nyata.

Pendidikan karakter dalam bahan ajar

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa cerita rakyat Si Kabayan memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan sebagai alternatif bahan ajar pendidikan karakter. Potensi tersebut didasarkan pada kekayaan
nilai moral, sosial, budaya, dan religius yang terkandung dalam cerita. Selain itu, karakteristik cerita yang
sederhana, komunikatif, dan dekat dengan kehidupan masyarakat menjadikan cerita Si Kabayan mudah
dipahami oleh peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, karakteristik
tersebut merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu bahan ajar karena materi
yang dekat dengan pengalaman peserta didik cenderung lebih mudah dipahami dan diinternalisasi.

Secara teoritis, penggunaan karya sastra sebagai bahan ajar memiliki landasan yang kuat dalam
pendekatan literature-based learning. Pendekatan ini menempatkan sastra sebagai media yang mampu
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik secara bersamaan (Nikolajeva, 2014).
Melalui pembacaan dan interpretasi cerita, peserta didik tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga belajar
memahami perspektif orang lain, mengembangkan empati, dan melakukan refleksi terhadap berbagai persoalan
kehidupan. Dalam konteks ini, cerita Si Kabayan dapat menjadi sarana yang efektif untuk menghubungkan
pengalaman belajar dengan realitas sosial yang dihadapi peserta didik sehari-hari.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Bishop (2012) yang menyatakan bahwa karya sastra
dapat berfungsi sebagai jendela, cermin, dan pintu bagi pembacanya. Sebagai cermin, cerita memungkinkan
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peserta didik melihat nilai-nilai yang hidup dalam masyarakatnya sendiri. Sebagai jendela, cerita memberikan
kesempatan untuk memahami perspektif dan pengalaman orang lain. Sementara itu, sebagai pintu, cerita
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses refleksi dan transformasi diri. Dalam cerita Si
Kabayan, ketiga fungsi tersebut tampak jelas karena cerita tidak hanya merepresentasikan budaya Sunda, tetapi
juga menyampaikan nilai-nilai universal yang dapat dipahami oleh peserta didik dari berbagai latar belakang.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis sastra memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pembentukan karakter peserta didik (Astawan, 2022; Susilowati dkk., 2022). Karya sastra memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi nilai-nilai moral melalui pengalaman tokoh dan konflik yang
dihadirkan dalam cerita. Berbeda dengan pendekatan pembelajaran yang bersifat instruksional dan normatif,
pembelajaran berbasis sastra memungkinkan peserta didik membangun pemahaman moral secara lebih reflektif
dan kontekstual. Dalam cerita Si Kabayan, misalnya, peserta didik dapat belajar mengenai konsekuensi dari
kemalasan, pentingnya tanggung jawab, manfaat kerja sama, serta nilai kesederhanaan tanpa merasa sedang
digurui.

Selain mendukung pendidikan karakter, penggunaan cerita rakyat Si Kabayan sebagai bahan ajar juga
memiliki kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal. Di tengah derasnya arus globalisasi dan dominasi budaya
populer global, pengenalan cerita rakyat lokal menjadi penting untuk memperkuat identitas budaya peserta
didik. Hatima dkk. (2025) menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat membantu
peserta didik memahami akar budayanya sekaligus mengembangkan sikap apresiatif terhadap keberagaman
budaya bangsa. Dengan demikian, pemanfaatan cerita Si Kabayan sebagai bahan ajar tidak hanya berorientasi
pada pembentukan karakter, tetapi juga pada penguatan identitas budaya dan nasionalisme.

Dalam perspektif pendidikan karakter global, temuan ini juga mendukung pandangan Almerico (2014)
dan Narvaez (2018) yang menyatakan bahwa cerita dan sastra merupakan media yang efektif untuk membangun
karakter karena mampu menghubungkan dimensi kognitif, emosional, dan sosial peserta didik. Melalui narasi,
peserta didik dapat memahami hubungan antara tindakan dan konsekuensi moral, mengembangkan kemampuan
mengambil perspektif, serta membangun empati terhadap orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
cerita rakyat memiliki nilai strategis dalam mendukung pengembangan karakter secara holistik.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat dipahami bahwa cerita rakyat Si Kabayan memiliki potensi
yang kuat untuk dikembangkan sebagai alternatif bahan ajar pendidikan karakter. Potensi tersebut didukung
oleh kandungan nilai moral yang beragam, kedekatan cerita dengan kehidupan masyarakat, kesesuaiannya
dengan Profil Pelajar Pancasila, serta kemampuannya dalam mengintegrasikan pembelajaran karakter dan
pelestarian budaya lokal. Namun demikian, karena penelitian ini menggunakan metode studi literatur, maka
kesimpulan yang dapat diambil terbatas pada identifikasi potensi dan relevansi cerita Si Kabayan sebagai bahan
ajar. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan yang mengembangkan modul, bahan ajar, atau perangkat pembelajaran
berbasis cerita Si Kabayan serta mengujinya secara empiris di sekolah menjadi agenda penelitian yang penting
untuk dilakukan pada masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat Si Kabayan memiliki
instrumen penguatan pendidikan karakter anak di jenjang sekolah dasar. Meskipun dikemas dalam narasi yang
jenaka dan menghibur, kisah Si Kabayan memuat dimensi nilai moral yang kaya, meliputi tanggung jawab,
kemandirian, kecerdikan, kepedulian sosial, kesopanan, kesabaran, serta nilai religius. Penelitian ini
mempertegas bahwa menggunakan karya sastra anak yang bersumber dari kearifan lokal dapat memadukan
unsur hiburan serta pesan moral sehingga dapat diterima oleh anak-anak.

Kontribusi studi ini berada pada pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal Sunda ke dalam lima pilar
utama karakter (religiusitas, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan saling membantu), yang memperkokoh
identitas budaya bangsa di tengah arus globalisasi. Implikasinya dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah
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guru dapat menjadikan cerita rakyat ini sebagai alternatif bahan ajar kontekstual yang menyenangkan guna
membentuk nilai-nilai karakter secara natural tanpa kesan memaksa.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan metode studi literatur
berdasarkan artikel jurnal nasional sekunder, sehingga belum bisa melihat langsung respon psikologis maupun
efektivitas penerapannya secara langsung di dalam kelas. Sebagai saran untuk penelitian lanjutan, peneliti
selanjutnya dianjurkan melakukan penelitian berbasis bukti, seperti penelitian berupa tindakan kelas, atau
penelitian eksperimen. Selain itu, direkomendasikan pula adanya pengembangan bahan ajar untuk mengemas
cerita Si Kabayan ke dalam bentuk media pembelajaran digital atau komik edukasi guna menguji efektivitas
penguatan karakter peserta didik secara lebih teratur.
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